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Abstract: 

 
Noise problems in buildings are a significant issue that impacts the comfort and productivity of 

space users. One building element that plays a role in soundproofing is the wall. Lightweight 

brick is a popular construction material due to its light weight and ease of installation. However, 

the acoustic capabilities of lightweight brick are still limited, especially in attenuating high-

intensity sounds. This study aims to assess the effectiveness of adding layers of wool and straw 

as additional soundproofing materials to lightweight brick walls. The method used is an 

experimental quantitative approach. The samples consisted of two types of lightweight brick 

walls: wool-coated and straw-coated. Testing was conducted in a closed room with a fixed sound 

source, using a sound level meter to measure the level of noise transmitted through the wall. 

Each sample was tested three times to obtain valid data. The results were analyzed descriptively 

and tested inferentially using a two-sample independent t-test. The results of this study indicate 

that both additional materials have soundproofing capabilities, but lightweight brick walls 

coated with wool showed a higher level of soundproofing than those coated with straw. Thus, the 

use of wool as an additional coating on lightweight brick walls can be an alternative solution to 

improve the acoustic quality of buildings efficiently, naturally, and affordably. 
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Abstrak: 

Permasalahan kebisingan dalam bangunan menjadi isu penting yang berdampak pada 

kenyamanan dan produktivitas pengguna ruang. Salah satu elemen bangunan yang berperan 

dalam meredam suara adalah dinding. Bata ringan merupakan material konstruksi yang populer 

karena bobotnya yang ringan dan kemudahan dalam pemasangan. Namun, kemampuan akustik 

dari bata ringan masih terbatas, terutama dalam meredam suara berintensitas tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penambahan lapisan wol dan jerami sebagai material 

peredam suara tambahan pada dinding bata ringan. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif eksperimental. Sampel terdiri dari dua jenis dinding bata ringan berlapis wol dan bata 

ringan berlapis jerami. Pengujian dilakukan di ruang tertutup dengan sumber suara tetap, 

menggunakan alat sound level meter untuk mengukur tingkat kebisingan yang ditransmisikan 

melalui dinding. Masing-masing samp diuji sebanyak tiga kali untuk mendapatkan data yang 

valid. Hasilnya pengukuran dianalisis secara deskriptif dan diuji secara inferensial menggunakan 

uji t dua sampel independen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua material tambahan 

memiliki kemampuan meredam suara, namun dinding bata ringan yang dilapisi woll 

menunjukkan tingkat peredaman suara lebih tinggi dibandingkan lapisan jerami. Dengan 

demikian, penggunaan wol sebagai pelapis tambahan pada dinding bata ringan dapat menjadi 

alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas akustik bangunan secara efisiensi, alami, dan 

terjangkau. 
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1. PENDAHULUAN 

Permintaan akan ruang yang nyaman secara akustik semakin 

diperhatikan dalam desain bangunan modern, baik untuk penghuni, area kerja, 

maupun fasilitas umum. Penambahan pengunaan serat sabut kelapa pada 

campuran beton dapat memberikan nilai tambah dalam penyerapan akustik yang 

lebih baik (Zalukhu et al., 2017). Tujuh fitur akustik yang harus tersedia dalam 

gedung yaitu penerimaan waktu gaung, suara yang nyaring, adanya jeda dalam 

waktu pendek ke telinga pendengar sejak suara pertama dibunyikan, pantulan 

suara awal yang membuat kesan luas pada suatu ruang, penciptaan suara difus 

dengan bentuk sudut ruang bangunan, adanya rasio energi dan waktu dengung 

yang tepat pada frekuensi rendah (Beranek, 1992). Kebisingan dari luar maupun 

antar-ruangan sering kali mengganggu kenyamanan dan menurunkan 

produktivitas pengguna ruang. Transimisi suara bising pada suatu bangunan 

harus dapat dicegah dengan penggunaan sistem akustik yang baik (Dunn et al., 

2015). Dalam hal ini, dinding sebagai komponen pemisah ruang memiliki fungsi 

penting dalam mengurangi transmisi suara. Sifat material seperti beton memiliki 

karakteristik secara fungsional dalam mengisolasi akustik (Narayanan & 

Ramamurthy, 2000). Salah satu bahan dinding yang populer saat ini adalah bata 

ringan, yang juga disebut sebagai hebel. Bahan ini terdiri dari gabungan pasir, 

silika, semen, kapur, dan bahan tambahan lainnya yang selanjutnya diolah 

menjadi blok dengan struktur berpori. Penggunaan bulu utuh dan jerami 

memiliki potensi besar sebagai peredam suara dengan karakteristik penyerapan 

frekuensi rendah yang sangat baik (Oldham et al., 2011). Struktur ini yang 

membuat bata ringan memiliki berat lebih rendah dibandingkan bata merah, dan 

juga mempermudah proses pemasangan di lokasi. Selain itu, bata ringan juga 

dikenal memiliki kemampuan untuk mereduksi suara atau menyerap sebagian 

gelombang suara yang melalui dinding.  

Material akustik komposit yang memanfaatkan sabut kelapa dapat 

meningkatkan koefisien penyerapan bunyi sebagai material yang ramah 

lingkungan dan dapat difungsikan sebagai material partisi ruang (Mukhlis et al., 

2025). Akan tetapi, meskipun memiliki kemampuan meredam suara, banyak 

pengguna tetap mengeluhkan bahwa suara dengan intensitas tinggi atau keras 

masih dapat terdengar, bahkan setelah memanfaatkan dinding bata ringan. Ini 

menunjukkan bahwa kapasitas akustik dari bata ringan mesih memiliki batasan, 

sehingga diperlukan strategi tambahan untuk meningkatkan efisiensi 

peredamannya. Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang merupakan salah satu 

poin yang dapat dipenuhi pada sebuah bangunan Green Builiding terkait 

sustainable architecture (Latuconsina & Citraningrum, 2018). Beberapa bahan 

seperti wol dan jerami dikenal memiliki karakteristik akustik yang baik. Wol 

memiliki susunan serat yang padat dan efisien dalam menyerap gelombang 

suara, sedangkan Jerami adalah bahan alami dengan kepadatan tertentu yang 

dapat mengurangi pantulan suara. Penggabungan berbagai material ini dengan 

bata ringan diharapkan dapat menghadirkan solusi dalam membangun sistem 

dinding yang lebih efisien dalam meredam kebisingan. Pendahuluan ini 

bertujuan untuk menilai seberapa efektif penambahan lapisan wol dan jerami 

pada dinding yang terbuat dari bata ringan dalam meningkatkan kemampuan 

akustik. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran untuk 
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mengembangkan solusi akustik yang efisien, biaya rendah, dan ramah 

lingkungan dalam pembangunan gedung modern. Kebisingan suara yang 

disebabkan oleh lingkungan sekitar harus dapat dikurangi pemaparannya kepada 

manusia sebagai penujang kesehatan baik jiwa dan jasmani (Jarosińska et al., 

2018). Material AAC (Aerated Autoclaved Concrete) dapat digunakan dengan 

baik sebagai bahan bangunan yang memberikan kenyamanan akustik melalui 

penyerapan suara (Thakur et al., 2022). 

Material kayu mampu meredam suara lebih baik dibandingkan dengan 

triplek pada beberapa suara seperti bunyi ketukan, batu terjatuh dan suara musik 

sedangkan pada suara orang berbicara dan suara kendaraan material triplek 

memiliki akustik yang lebih baik daripada kayu (Jati et al., 2024). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimental dengan menguji dinding bata ringan 

yang diberi tambahan lapisan wol, jerami sebagai peredam suara. Akustik 

merupakan sebuah ilmu yang menjelaskan mengenai transmisi dan penyerapan 

energi getaran suara sehingga dapat diterima dengan baik oleh seseorang 

(Kinsler et al., 2000). Setiap kombinasi diuji untuk melihat seberapa besar 

kemampuannya dalam meredam suara. Tujuannya adalah mengetahui bahan 

mana yang paling efektif, serta membandingkan perbedaan performa dari 

masing-masing material tambahan tersebut. Salah satu material yang ramah 

lingkungan dan terbarukan seperti BCSF (Binderless Cotton Stalk Fiberboard) 

sangat cocok untuk diaplikasikan pada penggunaan plafond dan dinding agar 

dapat menghemat energi (Zhou et al., 2010). Penelitian mengenai akustik 

bangunan dan pemanfaatan bahan alami sebagai peredam suara telah maju 

dalam beberapa tahun terakhir. Penambahan foam agent 1/60 berupa pasir pantai 

pada material bata ringan dapat menyerap pada material tersebut pada umur 91 

hari (APRIANI, 2024). Penekanan utama adalah menemukan solusi yang ramah 

lingkungan, hemat biaya, dan efektif dalam hal akustik.  

• Bata ringan (AAC - Autoclaved Aerated Concrete) banyak dipakai karena 

bobotnya yang ringan, ketahanan terhadap api, dan isolasi termal yang baik. 

Akan tetapi, kemampuan meredam suaranya masih kurang, terutama pada 

frekuensi rendah dan menengah.   

• Bahan alami seperti wol (wol domba, wol mineral) telah terbukti efektif 

dalam menyerap suara dengan koefisien tinggi, terutama pada frekuensi 

tinggi. Namun, pemakaiannya umumnya berupa isolasi interior atau langit-

langit gantung. 

• Jerami yang merupakan hasil sampingan dari pertanian telah diteliti dalam 

skala kecil, namun menunjukkan kemampuan sebagai peredam suara dan 

panas berkat struktur berporinya.  
Karakteristik dan perilaku material baik itu elemen struktur ataupun non 

struktur perlu perlakuan khusus dalam hal penanganan terhadap akustik terkait 

sifat elastisnya (Fatriady et al., 2022). Sekam padi mampu menurukan koefisien 

suara sebanyak -2,5dB dalam penyerapan material akustik akibat terbentuknya 

rongga pada material tersebut yang membuat suara menjadi terperangkap 

(Kurniawan & Syamsiyah, 2020). Kelemahan jerami berkaitan dengan 

ketahanan terhadap kelembapan dan api. Beberapa studi sebelumnya yang 

terkait: 
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• Penelitian A menunjukkan bahwa wol domba efektif dalam mengurangi gema 

di dalam ruangan tertutup. 
• Penelitian B mengeksplorasi panel jerami sebagai bahan akustik alternatif 

tetapi tidak menguji integrasinya dengan bata. 
• Penelitian C mengkaji bata ringan sebagai bahan struktural ringan tanpa perlu 

menambahkan lapisan isolasi akustik alami.  

Akustik secara arsitektural merupakan sebuah teknologi dengan 

mendesain sebuah ruang, struktur dan konstruksi pada suatu ruang tertutup 

beserta sistem mekanikalnya sebagai tujuan untuk mendapatkan peningkatan 

kualitas akustik yang baik (Sutanto, 2015). Panel dinding dengan komposit baku 

jerami memiliki koefisien serap dan waktu dengung yang baik dalam 

menginsulasi suara akustik (Mediastika, 2008). Penelitian ini memiliki beberapa 

kebaruan, yaitu:  

• Pendekatan Sandwich Layered System - Mengatur material dalam bentuk 

berlapis (layered composite wall) untuk mengoptimalkan dampak peredaman 

suara pada berbagai frekuensi. Diharapkan kombinasi ini dapat berfungsi 

secara efektif sebagai peredam multi-frekuensi, yaitu frekuensi rendah 

(jerami), menengah (bata), dan tinggi (wol). 
• Inovasi dalam dimensi keberlanjutan dan ekonomi. Memanfaatkan limbah 

organik (jerami) dan bahan berbasis serat alami (wol) yang mudah diakses, 

ekonomis, dan ramah lingkungan.  Memberikan opsi yang terjangkau dan 

fungsional untuk struktur hunian atau semi-permanen. 

• Potensi aplikasi langsung di sistem konstruksi dinding - Pendekatan yang 

diusulkan dapat langsung diintegrasikan ke dalam konstruksi dinding, tanpa 

perlu menambahkan panel atau elemen tambahan yang umumnya ada pada 

peredam suara konvensional 

 

2. METODE PENELITIAN 
Beberapa faktor terkait standar kenyamanan akustik interior meliputi 

background noise, waktu dengung dan penyebaran bunyi interior termasuk 

karakter material yang digunakan baik itu bersifat menyerap, memantulkan 

ataupun menyebarkan bunyi (Kho, 2014). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimental, yang bertujuan untuk mengukur dan 

membandingkan efektivitas peredam suara dari dinding bata ringan yang diberi 

lapisan tambahan berupa wol dan jerami. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan data numerik yang akurat berdasarkan hasil pengukuran langsung 

di lapangan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis material pelapis 

(Wol dan Jerami). Selain mereduksi suara, penggunaan material harus 

mempertimbangkan karakteristik termal yang bertujuan untuk mengenalkan 

konsep keberlanjutan dengan penggunaan material alami atau daur ulang 

(Asdrubali et al., 2015). 
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Gambar 1. Bata ringan 
Sumber: Penulis, 2025 

 
Gambar 2. Jerami 

Sumber: Penulis, 2025 

 
Gambar 3. Wol 

Sumber: Penulis, 2025 

Pemilihan material akustik yang sesuai dapat mereduksi kebisingan suara 

pada bagunan memberikan tingkat efektifitas yang baik dalam hal kenyamanan 

pegguna di dalamnya, ambang batas normal kebisingan yaitu 30-50dB (Sastika 

& Febrina, 2022). Penggunaan bata ringan memberikan dampak positif untuk 

kinerja struktural dan efisiensi pada bangunan (Sutama & Irawan, 2023). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis dinding bata ringan: 

satu dilapisi wol, dan satunya lagi dilapisi jerami. Masing-masing diuji sebanyak 

tiga kali (tiga replikasi) untuk memastikan konsistensi data. pengujian dilakukan 

di ruang tertutup menggunakan sumber suara konstan, sementara pengukuran 
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dilakukan dengan alat sound level meter untuk melihat seberapa besar suara 

yang dapat menembus dari satu sisi dinding ke sisi lainnya.   

 
Gambar 4. Kardus 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Data ini diperoleh dianalisis secara deskriptif, seperti menghitung nilai 

rata-rata dan simpangan baku dari hasil pengukuran, serta inferensial dengan 

menggunakan uji dua sampel independen (independent sample t-test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

peredam suara dari pelapis wol dan jerami. Hasil dari analisis ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai material mana yang lebih 

efektif digunakan sebagai tambahan peredam suara pada dinding bata ringan. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 
Untuk tempat hunian WHO meyarankan batas kebisingan adalah 45-55 

dB untuk menjaga kesehatan dari gangguan. Berikut ini adalah beberapa hasil 

percobaan, untuk percobaan pertama yaitu menggunakan bata ringan saja tanpa 

adanya lapisan insulasi lainnya. Dari alat Sound Meter telah menunjukkan 68 dB 

bahwa tanpa material dapat meredam suara tetapi tidak sepenuhnya.  

 
Gambar 5. Hasil percobaan pertama (tanpa pemberian lapisan) 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Untuk percobaan kedua yaitu menggunakan jerami sebagai penambahan 

peredam suara yang dikompositan dengan material bata ringan. Dari alat Sound 
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Meter menunjukkan 60 dB seperti sama dengan percobaan tanpa pemberian 

lapisan material, tetapi dapat meredam suara dengan baik.   

 
Gambar 6. Hasil percobaan kedua (lapisan jerami) 

Sumber: Penulis, 2025 
Sedangkan percobaan yang ketiga adalah menggunakan wol sebagai 

penambahan peredam suara pada material bata ringan. Dari alat Sound Meter 

menunjukkan 56 dB bahwa dengan menggunakan wol dapat meredam suara 

lebih baik dari sebelumnya.  

 
Gambar 7. Hasil percobaan ketiga (lapisan wol) 

Sumber: Penulis, 2025 

Tabel1. Data perbandingan hasil desibel pada modul ruang 

No  Material  dB  

1.   Bata ringan  68 dB  

2.   Bata ringan + 

Jerami  

60 dB  

3.   Bata ringan + Wol  56 dB  

Sumber: (Penulis, 2025) 
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Dari hasil data tabel bisa menunjukkan bahwa ada perubahan dari ketiga 

material tersebut memiliki perbedaan masing-masing sehingga peneliti bisa 

mengetahui material yang manakah lebih cocok untuk dipakai. Bata ringan tanpa 

lapisan peredam lainnya menghasilkan desibel yang masih tinggi pada suatu 

ruang, hal ini berbeda dengan bata ringan yang sudah diberikan material 

komposit (jerami dan wol), sehingga ruang terbentuk sebanyak 60dB dan 56dB. 

Untuk dapat memenuhi meredam suara yaitu material wol, karena bisa meredam 

suara dengan sangat baik. Sedangkan jerami hanya bisa meredam suara dengan 

baik, dibandingkan dengan hanya material bata ringan tanpa insulasi khusus. 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil percobaan tersebut, maka peneliti dapat membuat kesimpulan 

sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Untuk penghuni yang mau tinggal di 

daerah hunian atau perumahan tetapi menginginkan ada peredam suara, maka 

penghuni bisa menggunakan wol. Hal ini dikarenakan material tersebut mampu 

mereduksi suara menjadi 56 dB pada area dalam ruang. Sehingga nilai desibel 

yang direduksi menjadi cukup besar dibandingkan dengan material bata ringan 

itu sendiri dan campuran bata ringan dengan jerami. Tetapi penelitian ini hanya 

melakukan untuk sekedar percobaan tapi masih bisa menunjukkan hasil peredam 

suara dari material wol dan jerami. Material yang pilihan terbaik adalah wol 

yang bisa meredamkan suara dengan baik. 
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